BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut

1.

Berdasarkan karakteristik banjir yang terjadi pada tahun 2016 dengan tingkat
bahaya rendah dengan luas 5,33 Ha dan dengan tingkat bahaya sedang dengan
luas 645,00 Ha, berdasarkan karakteristik banjir yang terjadi pada tahun 2017
dengan tingkat bahaya rendah dengan luas 588,94 Ha dan dengan tingkat bahaya
sedang dengan luas 1.051,83 Ha, berdasarkan karakteristik banjir yang terjadi
pada tahun 2018 dengan tingkat bahaya rendah dengan luas 193,11 Ha dan dengan
tingkat bahaya sedang dengan luas 678,95 Ha, berdasarkan karakteristik banjir
yang terjadi pada tahun 2022 dengan tingkat bahaya rendah dengan luas 270,60
Ha dan dengan tingkat bahaya sedang dengan luas 956,92 Ha, berdasarkan
karakteristik banjir yang terjadi pada tahun 2024 dengan tingkat bahaya sedang
dengan luas 243,96 Ha dan dengan tingkat bahaya tinggi dengan luas 2.694,96
Ha.

Berdasarkan frekuensi curah hujan pada saat kejadian banjir pada tahun 2016
curah hujan 85 mm/hari diperkirakan mempunyai periode ulang 2 tahun, pada saat
kejadian banjir pada tahun 2017 curah hujan 96 mm/hari diperkirakan mempunyai
periode ulang 2 tahun, pada saat kejadian banjir pada tahun 2018 curah hujan 92
mm/hari diperkirakan mempunyai periode ulang 2 tahun, pada saat kejadian banjir
pada tahun 2022 curah hujan 95 mm/hari diperkirakan mempunyai periode ulang
2 tahun, pada saat kejadian banjir pada tahun 2024 curah hujan 141 mm/hari
diperkirakan mempunyai periode ulang 50 tahun.

Untuk pola ruang kawasan perumahan berdasarkan tingkat bahaya dan frekuensi
curah hujan menghasil kan 7 zona yaitu zona A (pada zona A ini kawasan
perumahan dengan luas 1,36 Ha dengan tingkat bahaya rendah untuk frekuensi
curah hujan maksimum dengan periode ulang 2 tahun) zona B (pada zona B ini
kawasan perumahan dengan luas 21,88 Ha dengan tingkat bahaya sedang untuk
frekuensi curah hujan maksimum dengan periode ulang 2 tahun, zona C (pada
zona C ini kawasan perumahan dengan luas 29,02 Ha dengan tingkat bahaya

sedang untuk frekuensi curah hujan maksimum periode ulang 50 tahun), zona D
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(pada zona D ini kawasan perumahan dengan luas 51,25 Ha dengan tingkat bahaya

sedang untuk frekuensi curah hujan maksimum dengan periode ulang 2 tahun dan

bahaya sedang untuk frekuensi curah hujan maksimum dengan periode ulang 50

tahun), zona E (pada zona E ini kawasan perumahan dengan luas 209,26 Ha

dengan tingkat bahaya tinggi untuk frekuensi curah hujan maksimum periode 50

ulang tahun ), zona F (pada zona F ini kawasan perumahan dengan luas 10,24 Ha

dengan tingkat bahaya rendah untuk frekuensi curah hujan maksimum periode

ulang 2 tahun dan bahaya tinggi untuk frekuensi curah hujan maksimum periode

ulang 50 tahun), dan zona G (pada zona G ini kawasan perumahan dengan luas

166,51 Ha dengan tingkat bahaya sedang untuk frekuensi curah hujan maksimum

periode ulang 2 tahun dan bahaya tinggi untuk frekuensi curah hujan maksimum

periode ulang 50 tahun

Usulan untuk penanganan banjir pada zona A, zona B, zona C, dan zona D

Struktural

1. Peil banjir/peil lantai bangunan

2. Membangun dan memperbaiki saluran drainase serta kanal untuk memastikan
aliran air hujan bisa mengalir dengan lancar ke sungai

Non-Struktural

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan
saluran air dan tidak membuang sampah sembarangan yang dapat menyumbat
saluran drainase

2. Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan lahan dan upaya mitigasi banjir,
seperti pembersihan saluran air secara rutin dan penanaman pohon di sekitar
pemukiman

Usulan untuk penanganan banjir pada zona E, zona F dan zona G

Struktural

1. Melakukan normalisasi sungai

2. Mengurangi genangan dengan membuat pompa air dan perbaikan sistem
drainase (Normalisasi), yang dapat menampung Kkapasitas air Yyang
pembuanganya langsung ke sungai

3. Tanggul/dinding penahan banjir

4. Pembuatan kolam retensi

5. Bendungan
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Non-Struktural

1. Regulasi dataran banjir

2. Mengatur penggunaan lahan dengan baik untuk menghindari pembangunan di
daerah rawan banjir dan mempertahankan area hijau sebagai kawasan resapan
air.

3. Kebijakan pengembangan wilayah

4. Informasi atau edukasi masyarakat

5.2 Saran

Beberapa saran yang bisa diberikan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pemerintah dapat memperhatikan sistem saluran pembuangan,
terutama saluran drainase dan normalisasi sungai di Kota Sungai Penuh guna
menanggulangi bencana banjir terutama di kawasan perumahan.

2. Melakukan penambahan ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan Banjir di
dalam RTRW Kota Sungai Penuh Tahun 2011-2031

3. Dengan dilakukan kajian dalam penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
upaya yang bisa dilakukan untuk penanganan banjir di Kota Sungai Penuh

4. Perlu juga adanya partisipasi dari masyarakat agar banjir ini dapat di tanggulangi.
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